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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Variabel jumlah dewan direksi memperoleh t hitung sebesar 0,847 dengan 

signifikansi 0,398 (p > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 

jumlah dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

2. Variabel proporsi dewan komisaris independen memperoleh t hitung sebesar  

-4,832 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

3. Variabel debt to equity memperoleh nilai t hitung sebesar -0,925 dan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,356 (p > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel debt to equity tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

4. Variabel institutional ownership memperoleh t hitung sebesar 2,283 dan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,024 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan  

bahwa variabel institutional ownership berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 
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5. Variabel ukuran perusahaan memperoleh t hitung sebesar 2,748 dan dengan 

nilai signifikan sebesar 0,007 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

B. Keterbatasan 

Hasil dari penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen, yaitu jumlah 

dewan direksi, proporsi dewan komisaris independen, debt to equity, 

institutional ownership, dan ukuran perusahaan.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sampel, sehingga hasil penelitian tidak 

dapat mewakili kondisi seluruh perusahaan. 

3. Jangka waktu pengamatan yang singkat, yaitu dari tahun 2012 sampai 2014. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini 

maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel independen 

lain yang secara logika dan teori berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 

seperti kepemilikan manajerial, agency cost, earnings management, sales, 

dan pengungkapan sukarela. 
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2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel dengan tidak hanya 

menggunakan sampel perusahaan manufaktur, tetapi dapat mencakup seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Jangka waktu pengamatan yang digunakan sebaiknya diperpanjang dan 

terbaru untuk menghasilkan hasil penelitian yang lebik baik dibandingkan 

jangka waktu yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 tahun, yaitu dari 

tahun 2012 sampai 2014. 
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